l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Itik merupakan ternak unggas penghasil telur dan daging yang potensial,

sehingga dalam perkembangannya diharapkan dapat menjadi salah satu aternatif
komoditas ternak unggas untuk memenuhi kebutuhan protein asal hewani.
Kebutuhan daging itik yang terus meningkat, membuka peluang potensi bisnis
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Untuk mendapatkan hasil yang optimal dipengaruhi beberapa faktor yaitu bibit
yang digunakan harus unggul, pakan yang digunakan juga harus bak, serta
tatalaksana yang bak. Perkandangan termasuk tatalaksana yang perlu
diperhatikan. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perkandangan

yaitu kepadatan kadang dan alas kandang. Ukuran luas kandang yang disediakan



tergantung beberapa faktor antara lain jenis kandang, besar unggas, temperatur
lingkungan, dan ventilasi kandang (Winter dan Funk, 1962)

Keadaan kandang yang terlalu sempit dapat mengakibatkan peningkatan
akumulasi zat karbondioksida serta penerunan kadar oksigen didalam kandang
yang dapat menyebabkan pertumbuhan yang lambat dalam pada itik. Kepadatan
kadang berkaitan dengan aas kandang, karena alas kandang juga dapat

mempengaruhi pertumbuhan itik.
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Dari uraian tersebut penulis tertarik dengan penelitian tentang “Pengaruh

Jenis Alas Kandang Dan Kepadatan Kandang Terhadap Persentase Karkas

[tik Pitalah Jantan Umur 10 Minggu”.



1.2. Perumusan Masalah
Bagaimanakah Pengaruh Jenis Alas Kandang Dan Kepadatan Kandang

Terhadap Persentase Karkas Itik Pitalah Jantan Umur 10 Minggu?

1.3. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Jenis Alas

Kandang Dan Kepadatan Kandang Terhadap Persentase Karkas Itik

ebagai  informasi

andang Terhadap

: adatan Kandang

nggul.



